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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi inti terhadap plasma 
dalam pola kemitraan ayam broiler dan mengetahui profitabilitas plasma dalam 
pola kemitraan ayam broiler di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
yang dilaksanakan di Kecamatan Ujung Loe selama 2 bulan. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan instrumen 
pendukung kuisioner dan wawancara. Jumlah responden sebanyak 30 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persentase kontribusi inti bertambah besar sejalan 
dengan pendekatan skala, sementara persentase kontribusi plasma semakin 
berkurang sejalan dengan bertambahnya skala dan semakin tinggi aktiva dan skala 
usaha, maka semakin tinggi juga profitabilitasnya.  









Name    : Afdatul Syafran 
NIM    : 60700111004 
Subject    : Science and Technology/Animal Science  
Title :”Contributions Nucleus and Plasma in Agribusiness 
Broiler with the Partnership in District Ujung Loe 
Bulukumba” 
 
This study was conducted to determine the contribution of the core of the 
plasma in partnership broiler and determine the profitability of plasma in 
partnership broiler chickens in the District Ujung Loe Bulukumba held in District 
Ujung Loe for two months. Type of research is descriptive quantitative and 
qualitative research, with supporting instruments of questionnaires and interviews. 
The number of respondents as many as 30 people. The results showed that the 
percentage of core contributions grew in line with the approach of the scale, while 
the percentage contribution of plasma decreases in line with the increasing scale 
and the higher the assets and business scale, the higher the profitability. 

















A. Latar Belakang 
Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian, dimana 4 
subsektor lainnya adalah tanaman pangan, perkebunan, kehutanan dan perikanan.  
Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk di budidayakan dan 
mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Subsektor peternakan terbagi 
menjadi ternak unggas yang terdiri dari ayam (pedaging/petelur), itik, dan burung 
puyuh, ternak besar yang terdiri dari sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda, serta 
ternak kecil yang terdiri dari kambing, domba, dan babi. Kegiatan usaha yang 
menarik dikaji atau di subsektor peternakan adalah usaha agribisnis ayam broiler 
(pedaging). Ayam broiler disebut juga sebagai ayam pedaging yang merupakan 
salah satu komoditi peternakan yang cukup menjanjikan karena produksinya yang 
cukup cepat  untuk kebutuhan pasar dibandingkan dengan produk ternak lainnya. 
Selain itu, keunggulan ayam broiler (pedaging), yaitu pertumbuhannya yang 
sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, 
konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas 
daging berserat lunak. Perkembangan yang pesat dari ayam broiler membutuhkan 
upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging 
ayam (Rasyaf, 2002). 
Upaya pemenuhan protein hewani dan peningkatan pendapatan peternak, 




sumber komoditi ternak yang dikembangkan, diantaranya adalah ayam broiler 
(pedaging). Sebagaimana diketahui ayam broiler merupakan ternak unggas 
penghasil daging yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak unggas 
lainnya. Hal inilah yang medorong sehingga banyak peternak yang  menjalankan 
usaha peternakan ayam broiler ini.  Perkembangan tersebut didukung  oleh 
semakin kuatnya industri hilir seperti perusahaan pembibitan (Breeding Farm), 
perusahaan pakan ternak (Feed Mill),  perusahaan obat hewan dan peralatan 
peternakan yang bertindak sebagai inti dalam memprakarsai usaha kemitraan 
ayam broiler (Saragih, 2000). 
Usaha peternakan ayam broiler (pedaging) dimulai dengan usaha mandiri 
agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga yang umumnya diusahakan dalam skala 
kecil. Peternak memulai usahanya dengan modal sendiri dan menanggung resiko 
sendiri. Seiring tuntutan ekonomi dan perkembangan teknologi, usaha peternakan 
ini pun mulai dikembangkan dalam skala menengah dan besar. Keterbatasan 
dalam hal permodalan, teknologi, dan sumberdaya manusia membuat 
terbentuknya kerjasama dengan pola kemitraan ayam broiler antara peternak yang 
bertindak sebagai plasma dan perusahaan peternakan yang bertindak sebagai inti. 
Selaian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan peternak yang bertindak 
sebagai plasma, tetapi bertujuan juga untuk mewujudkan ketersediaan daging 
ayam dalam dimensi jumlah, kualitas, waktu, dan keterjangkauan. Dengan adanya 
hubungan kemitraan tersebut maka akan dapat memotivasi peternak mandiri 





Kemitraan usaha ayam broiler (pedaging) merupakan salah satu alat 
kerjasama yang mengacu pada terciptanya suasana keseimbangan dan keselarasan 
serta didasari rasa saling mempercayai antara pihak yang bermitra. Melalui 
kemitraan diharapkan terwujud sinergi yaitu terwujudnya hubungan yang saling 
membutuhkan, saling menguntungkan dan saling memperkuat dalam usaha. Oleh 
karena itu sangatlah penting jika kemitraan didasari oleh pemahaman tentang 
kejujuran, kepercayaan, keadilan, dan komunikasi terbuka yang terangkum dalam 
etika bisnis sehingga kemitraan akan kuat dan bertahan lama. Selain itu, seorang 
peternak harus memiliki dan mengembangkan kemampuan kewirausahaan untuk 
meningkatkan jumlah populasi ternak ayam potong dengan menjajaki peluang 
baru melalui kombinasi baru dari sumber daya yang sudah ada. Kemampuan 
kewirausahaan peternak melakukan proses penciptaan kekayaan dan peningkatan 
nilai tambah, melalui gagasan-gagasan, meramu sumber-sumber dan membuat 
segala sesuatunya menjadi kenyataan termasuk didalamnya bagaimana menjalin 
kemitraan dengan perusahaan inti (Dewi, 2006). 
Usaha peternakan ayam broiler dengan pola kemitraan inti plasma 
merupakan usaha yang melibatkan perusahaan sebagai inti dengan teknologi dan 
pengalaman manajemen yang tinggi dan bekerjasama dengan peternak kecil 
sebagai plasma yang memiliki keterbatasan modal dan manajemen usaha yang 
kurang berpengalaman. Hubungan kemitraan ini juga menghasilkan transfer 
teknologi dalam pemeliharaan ayam broiler. Peternak inti memiliki wewenang 
dan otoritas yang lebih tinggi dibandingkan peternak plasma, peternak plasma 




standar dari peternak inti. Perusahaan sebagai inti melakukan beberapa kebijakan 
untuk membuat hubungan kemitraan inti plasma ayam broiler tetap berjalan 
sehingga tetap bisa menghasilkan keuntungan. 
Menurut Tohar (2002), mengemukkan bahwa inti adalah perusahaan 
peternakan yang berperan memberikan dukungan, memberikan kepastian sarana 
produksi, memberikan pelayanan (bimbingan), memberikan pembinaan teknologi, 
pemasaran hasil dan menampung hasil produksi. Pihak inti mempunyai hak dalam 
menentukan pilihan sarana produksi ternak yang meliputi pakan, obat-
obatan/vitamin, bibit ayam (Day Old Chicken) dan menentukan harga kesepakatan 
kontrak. Fungsi inti adalah memberikan pengawasan dan pembinaan kepada 
peternak plasma dan untuk menjalankan fungsi tersebut pihak perusahaan 
menugaskan kepada parapetugas penyuluh lapang (Technical Service/TS), dimana 
kegiatan sehari-hari TS adalah berkeliling mengunjungi kandang para peternak 
plasma untuk mengontrol pemeliharaan, melakukan penimbangan bobot ayam, 
memeriksa kesehatan ayam broiler agar sesuai dengan standar perusahaan, dan 
membantu peternak menjaga kondisi ayam dari kematian maupun penyakit. 
Pengawasan ini juga dilakukan untuk membantu peternak yang mengalami 
kesulitan pada masa pemeliharaan ayam broiler. 
Plasma adalah petani atau peternak kecil yang mematuhi aturan atau 
petunjuk yang diberikan oleh inti dan menjual seluruh hasil produksinya kepada 
inti (perusahaan). Peran plasma adalah untuk meningkatkan kemampuan 




memiliki fungsi yaitu memperlihatkan semangat beternak ke masyarakat dan 
meningkatkan alih pengetahuan (Tohar, 2002). 
Kemitraan adalah kerjasama usaha kecil termasuk koperasi dengan usaha 
menengah atau usaha besar disertai pedoman dan pengembangan oleh usaha 
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, 
saling memperkuat dan saling menguntungkan. Maksud dan tujuan kemitraan 
adalah untuk meningkatkan pemberdayaan usaha kecil dibidang manajemen, 
produk, pemasaran, permodalan dan teknis, disamping agar bisa mandiri demi 
kelangsungan usahanya, sehingga bisa melepaskan diri dari sifat ketergantungan. 
Selanjutnya dinyatakan bahwa, untuk mengembangkan dan melaksanakan 
kemitraan bisa dengan salah satu atau lebih pola-pola kemitraan yang ada. 
Sekurangkurangnya ada tujuh pola kemitraan, salah satunya adalah pola inti 
plasma, dimana dalam pola ini usaha menengah atau usaha besar bertindak 
sebagai inti dan usaha kecil sebagai plasma. Usaha menengah atau usaha besar 
bertindak sebagai inti membina dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi 
plasma (Tobing, 2005). 
Kabupaten Bulukumba, khususya Kecamatan Ujung Loe merupakan salah 
satu wilayah yang mengembangkan peternakan ayam broiler (pedaging). Jumlah 
peternak ayam broiler (pedaging) yang ada di Kecamatan Ujung Loe terbilang 
banyak dan peternak yang memelihara ayam broiler (pedaging) di Kecamatan ini, 
telah bekerjasama dengan  perusahaan kemitraan yang bertindak sebagai inti. 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana kontribusi inti terhadap plasma dalam pola kemitraan ayam 
broiler di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.? 
2. Bagaimana profitabilitas plasma dalam pola kemitraan ayam broiler di 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui kontribusi inti terhadap plasma dalam pola kemitraan ayam 
broiler di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
2. Mengetahui profitabilitas plasma dalam pola kemitraan ayam broiler di 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Dapat mengetahui kontribusi inti terhadap plasma dalam pola kemitraan 
ayam broiler di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
2. Dapat mengetahui profitabilitas plasma dalam pola kemitraan ayam broiler 






E. Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional penelitian sebagai berikut : 
1. Agribisnis adalah suatu kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau 
keseluruhan dari mata rantai produksi dengan konsep agribisnis yang utuh, 
mulai dari proses produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas 
lainnya yang berkaitan pada kegiatan peternakan dan pertanian. 
2. Kontribusi adalah penyertaan beban biaya antara peternak plasma dan 
peternak inti dalam kegiatan agribisnis mulai dari input, proses sampai 
dengan output/pemasaran. 
3. Inti adalah perusahaan peternakan yang memberikan pembinaan sampai 
dengan pemasaran hasil produksi. 
4. Plasma adalah petani atau peternak kecil yang telah menyiapkan semuanya 
demi kelancaran dalam beternak. 
5. Ayam Broiler adalah ayam pedaging yang sengaja di pelihara karena 
produksinya yang cukup cepat serta menghasilkan kualitas daging yang 
berserat lunak. 
6. Kemitraan adalah kerjasama yang dilakukan oleh pihak tertentu dengan 
peternak ayam broiler. 
7. Kemitraan perusahaan adalah kerjasama yang dilakukan oleh peternak 
ayam broiler dengan perusahaan mitra tertentu dengan pola inti-plasma. 




9. Input adalah masukan atau bantuan dari inti untuk plasma, masukan dapat 
berupa bibit ayam (Day Old Chicken/DOC), pakan, obat-obatan/vitamin, 
bimbingan teknis dan memasarkan hasil. 
10. Pemeliharaan adalah kegiatan memelihara fasilitas atau barang dengan 
mengadakan perbaikan atau pergantian. 
11. Profitabilitas adalah keungtungan atau laba yang diperoleh pada tingkat 
penjualan dalam periode tertentu. 
12. Rasio Profitabilitas adalah kemampuan mendapatkan laba. 
13. Total Pendapatan adalah seluruh pendapatan yang diperoleh  dari jumlah 
barang yang terjual pada saat tingkat harga tertentu.  
14. Total Penerimaan adalah jumlah seluruh penerimaan perusahaan daril hasil 
penjualan sejumlah produk. 
15. Total Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu 
proses produksi yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar 
yang berlalu, baik yang sudah terjadi maupun yaang akan terjadi. 
16. Total Aktiva adalah keseluruhan nilai lancar yaitu uang kas. 
17. Proses adalah cara atau metode yang menggunakan waktu dan ruang, 
kemudian menghasilkan suatu hasil. 
18. Output adalah hasil dari suatu usaha yang kemudian di pasarkan dan 
menetapkan harga yang sesuai kebutuhan pasar. 
19. Pemasaran adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk promosi dan 




kelangsungan hidup perusahaan sehingga perusahaan akan mendapatkan 
keuntungannya. 
20. Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota 
Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan 
berpenduduk sebanyak 394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2010). 
Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 
desa. Mata pencaharian penduduk Kabupaten Bulukumba bergerak pada 
beberapa jenis kegiatan seperti pada sektor peternakan, pertanian, nelayan 
dan perdagangan. Sebagian besar penduduk bergerak pada sektor 
peternakan, pertanian dan nelayan, sedangkan selebihnya berprofesi pada 
kegiatan perkebunan, perdangangan, pegawai negeri sipil, karyawan 
swasta, pertambangan, angkutan, bangunan dan lain sebagainya. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan bagian terpenting dalam pembuatan 
proposal penelitian dan pembuatan skripsi. Dengan adanya penelitian terdahulu, 
penyusun (penulis) mampu membedakan antara proposal penelitian skripsi 
penulis dengan proposal penelitian skripsi orang lain. Proposal penelitian skripsi 
ini yang di susun oleh saudara Srimindarto (2015), Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Semarang dengan judul skripsi “Pola Hubungan Kemitraan Inti Plasma pada 
Usaha Ternak Ayam Broiler (Studi Kasus pada PT. Bina Karya Sejati di 




Pada skripsi penelitian terdahulu ini, penyusun telah menetapkan 3 tujuan 
terpenting yang intinya dapat mengetahui pola hubungan kemitraan inti plasma 
kemudian dapat mengetahui dampak usaha kemitraan inti plasma terhadap 
kehidupan sosial ekonomi peternak serta dapat mengetahui upaya yang dilakukan 
peternak inti dalam menjaga hubungan inti plasma ayam broiler agar tetap 
berjalan. 
Hasil penelitian Srimindarto (2015), menyatakan bahwa pola hubungan 
inti plasma usaha kemitraan ayam broiler telah melahirkan 2 kelas yaitu PT. Bina 
Karya Sejati Tuban sebagai inti menduduki kelas superordinat sedangkan plasma 
sebagai kelas subordinat. Kemudian usaha kemitraan inti plasma ayam broiler 
berdampak pada kehidupan sosisal ekonomi peternak plasma yang meliputi 
pendapatan peternak, pengetahuan kewirausahaan, status sosial dan perilaku 
menabung. Serta peternak inti memberikan pelayanan kepada peternak plasma 
agar hubungan kemitraan inti plasma tetap berjalan dan saling menguntungkan, 
pelayanan tersebut yang dimaksud adalah peternak inti menanggapi keluhan 
peternak plasma dengan cepat, membina dan membimbing peternak  peternak inti 
menanggapi keluhan peternak plasma dengan cepat, membina peternak plasma, 
membimbing peternak plasma, membantu kinerja peternak plasma dan menjamin 
tersedianya pasar bagi peternak plasma. 
Pada penelitian Srimindarto (2015), telah menggunakan metode penelitian 
kualitatif kemudian penulis juga terlibat langsung di lapangan penelitian yang 
bertempat di Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban untuk meneliti sistem usaha 




sosial ekonomi peternak plasma. Dengan cara seperti itu diharapkan penulis 
menemukan jawaban-jawaban permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan 
penulis juga berinteraksi langsung dengan peternak plasma, PPL dan Teknikal 
























TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Definisi dan Pengertian Pola Kemitraan 
Menurut Hafsah (1999), Pola kemitraan adalah suatu cara strategi 
berbisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu 
untuk meraih keuntungan bersama, dengan prinsip saling mambutuhkan dan 
saling membesarkan. Karena merupakan strategi bisnis maka keberhasilan 
kemitraan sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam 
menjalankan etika bisnis. Dalam hubungan pola kemitraan, pola yang paling 
sederhana adalah pengembangan bisnis biasa yang ditingkatkan menjadi 
hubungan bisnis dengan adanya ikatan tanggung jawab masing-masing pihak 
yang bermitra. Pola hubungan yang dilaksanakan antara perusahaan inti dan 
peternak plasma adalah pola inti plasma. Menurut Linton (1997), mengartikan 
kemitraan sebagai sebuah cara melakukan bisnis dimana pemasok dan pelanggan 
berniaga satu sama lain untuk mencapai tujuan bisnis bersama. 
Muslimin (2002), menjelaskan bahwa definisi kemitraan sebagaimana 
tersebut di atas, mengandung makna sebagai tanggung jawab moral pengusaha 
menengah dan besar untuk membimbing dan membina pengusaha kecil mitranya 
agar mampu mengembangkan usahanya sehingga mampu menjadi mitra yang 
handal untuk menarik keuntungan dan kesejahteraan bersama. Selanjutnya dari 
definisi tersebut dapat diketahui unsur-unsur penting dari kemitraan, adalah 




1. Kerjasama usaha, yang didasari oleh kesejajaran kedudukan atau 
mempunyai derajat yang sama bagi kedua pihak yang bermitra, tidak ada 
pihak yang dirugikan dalam kemitraan dengan tujuan bersama untuk 
meningkatkan keuntungan atau pendapatan melalui pengembangan usaha 
tanpa saling mengeksploitasi satu sama lain serta saling berkembangnya 
rasa saling percaya diantara mereka.  
2.  Antara pengusaha besar atau menengah dengan pengusaha kecil, 
diharapkan usaha besar atau menengah dapat bekerjasama saling 
menguntungkan dengan pelaku ekonomi lain (usaha kecil) untuk mencapai 
kesejahteraan bersama.  
3. Pembinaan dan pengembangan, yang dilakukan oleh usaha besar atau 
usaha menengah terhadap usaha kecil, yang dapat berupa pembinaan mutu 
produksi, peningkatan kemampuan sumber daya manusia (SDM), 
pembinaan manajemen produksi, dan lain-lain. 
4. Prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling 
menguntungkan, yang akan terjalin karena para mitra akan dan saling 
mengenal posisi keunggulan dan klemahan masing-masing yang akan 
berdampak pad aefisiensi dan turunnya biaya produksi. Karena kemitraan 
didasarkan pada prinsip win-win solution partnership, maka para mitra 
akan mempunyai posisi tawar yang setara berdasarkan peran masing-
masing. Ciri dari kemitraan adalah kesejajaran kedudukan, tidak ada pihak 




melalui kerjasama tanpa saling mengeksploitasi satu dan yang lain dan 
tumbuhnya rasa saling percaya diantara mereka. 
Selanjutnya Hafsah (1999), mengemukakan bahwa prinsip kemitraan dapat 
didasarkan atas saling memperkuat. Dalam situasi dan kondisi yang ideal, tujuan 
yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kemitraan secara lebih jelas yaitu sebagai 
berikut:  
1. Meningkatkan pendapatan usaha kecil dan menengah  
2. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan  
3. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil  
4. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional 
5. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional  
Kemudian Ian Linton (1997), mengemukakan kembali bahwa pengertian 
pola adalah suatu sistem, model, bentuk atau struktur yang di terapkan oleh 
perusahaan  peternakan yang bertindak sebagai inti. Dengan diterapkannya suatu 
pola pada perusahaan peternakan (inti), maka peternak mitra (plasma) akan 
menjalankan tugasnya dan menerapkan strategi yang diberikan oleh perusahaan 
(inti) dengan tujuan demi meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling 
membutuhkan dan saling membesarkan. Sehubungan dengan pola ini yang 
diterapkan oleh perusahaan ternak (inti) ke peternak mitra (plasma) yang 
merupakan strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh 
adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis. 
Menurut Dani (2006), mengemukakan bahwa pengertian Inti adalah 




sarana produksi peternakan, bimbingan teknis, sampai dengan pemasaran hasil 
produksi. Perusahaan peternakan yang bertindak sebagai inti mempunyai modal 
yang kuat, teknikal skill yang baik dan akses yang baik terhadap pasar. 
Keuntungan Perusahaan peternakan (inti) adalah mendapat suplai hasil panen 
secara kontinyu. Sedangkan plasma adalah Petani atau peternak kecil yang telah 
menyiapkan lahan, peralatan, kandang dan tenaga kerja demi kelancaran dalam 
beternak. Plasma akan membayar biaya sapronak dan obat-obatan setelah panen 
dan plasma wajib menjual hasil panen kepada inti, dalam hal ini plasma merasa 
diuntungkan karena hasil panen dijamin dalam hal pemasaran. Peternak plasma 
menjalankan tugasnya dan tanggung jawabnya yang telah diberikan oleh peternak 
inti. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka kemitraan pada dasarnya 
harus terjadi secara alamiah, tidak dapat dipaksakan oleh pihak eksternal, 
kemitraan seharusnya muncul atas suatu kesadaran internal untuk saling 
memahami, saling membutuhkan, saling melengkapi dan saling percaya. 
Kemitraan dimaksudkan untuk menciptakan profit sustairability yakni diantara 
bermitra harus ada prinsip riskand profit sharing, kemitraan memerlukan 
penegakan hukum dan birokrasi yang bersih dan berwibawa. Dasar pemikiran dari 
kemitraan adalah bahwa setiap peternak  memiliki potensi, kemampuan, dan 
keistimewaan sendiri, walaupun berbeda ukuran, jenis, sifat, dan tempat usahanya. 
Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh setiap peternak, sehingga terlihat 
kebutuhan untuk bekerjasama dan bermitra. Keuntungan perusahaan besar (inti) 




efisiensi, sehingga hasil yang dicapai dapat optimal. Dunia ekonomi saat ini telah 
memasuki era perdagangan bebas, dimana pengusaha perlu melakukan efisiensi 
untuk meningkatkan hasil dan melengkapi sumber daya yang tidak dimiliki 
(Muslimin, 2002). 
 
B. Pola Kemitraan dalam Sistem Agribisnis 
Menurut Soekartawi (2005), pengertian agribisnis adalah suatu kesatuan 
kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai 
produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan 
pertanian dalam arti luas. Pengertian pertanian dalam artian yang luas adalah 
kegiatan usaha yang menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang 
ditunjang oleh kegiatan pertanian. Konsep agribisnis adalah suatu konsep yang 
utuh, mulai dari proses produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain 
yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. 
Penggunaan istilah agribisnis di Indonesia baru berkembang di kalangan 
akademisi sejak tahun 1980-an, sedangkan pengembangannya dalam kerangka 
sebagai pendekatan pembangunan pertanian/peternakan di Indonesia baru dimulai 
pada tahun 1994 yakni akhir pelita V. Agribisnis meliputi keseluruhan kegiatan 
manajemen bisnis mulai dari perusahaan yang menghasilkan sarana produksi 
untuk usahatani, proses produksi pertanian, serta perusahaan yang menangani 
pengolahan, pengangkutan, penyebaran, penjualan secara borongan maupun 




Batasan tersebut menggambarkan bahwa agribisnis merupakan suatu 
sistem. Selanjutnya Downey dan Erickson (1992), menjelaskan pengertian dari 
sistem agribisnis, input, proses, output/pemasaran, adalah sebagai berikut : 
a. Sistem agribisnis peternakan adalah keterkaitan yang saling mendukung 
dan tidak boleh terpotong antara kegiatan subsistem agribisnis satu dengan 
yang lainnya, sehingga membentuk suatu totalitas. 
b. Input usaha tani ternak adalah semua faktor produksi (dalam satuan fisik) 
yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produk peternakan. Misal : 
pakan ternak, obat-obatan/vitamin, tenaga kerja, lahan usaha, dan lain-lain. 
c. Proses adalah cara atau metode yang menggunakan waktu dan ruang, 
kemudian menghasilkan suatu hasil. 
d. Output usaha tani ternak adalah penerimaan fisik yang diperoleh dari hasil 
panenan usaha tani ternak. Misal : pertambahan bobot badan ternak, telur 
ayam, dan lain-lain. 
e. Pemasaran adalah Proses penyaluran barang-barang dari produsen sampai 
ke konsumen. Produsen bertindak sebagai mata rantai yang pertama, 
sedangkan konsumen bertindak sebagai mata rantai terakhir. Subsistem 
pemasaran mencakup pemasaran hasil-hasil usaha tani ternak  dan 
pengolahan produk ternak guna untuk memenuhi permintaan pasar. 
Menurut Amirin (1996), menjelaskan bahwa sistem agribisnis adalah suatu 
entitas yang tersusun dari sekumpulan subsistem yang bergerak secara bersama-
sama dan saling tergantung untuk mencapai tujuan bersama. Sejalan dengan 




perusahaan dan sistem agribisnis, yaitu subsistem agribisnis hulu (perusahaan 
pengadaan dan penyaluran sarana produksi), subsistem agribisnis tengah 
(perusahaan usaha tani), subsistem agribisnis hilir (perusahaan pengolahan hasil 
atau agroindustri dan perusahaan pemasaran hasil,  serta subsistem jasa penunjang 
(lembaga keuangan, transportasi, penyuluhan dan pelayanan informasi agribisnis, 
penelitian kaji terap, kebijakan pemerintah, dan asuransi agribisnis) perusahaan 
atau lembaga bisnis. 
Saragih (1999), mengemukakan bahwa potensi pengembangan sektor 
agribisnis di Indonesia dapat dilihat dari sisi penawaran (supply side) maupun sisi 
permintaan (demand side). Potensi sisi penawaran antara lain:  
1. Indonesia memiliki sumber daya agroklimat yang sangat besar dan 
terlengkap di dunia, sehingga hampir semua komoditas agribisnis dapat 
dihasilkan dari Indonesia.  
2. Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya hayati (biodervisity) 
yang terbesar di dunia namun belum dimanfaatkan secara optimal, 
misalnya tanaman obat-obatan (bahan farmasi) dihasilkan dari seluruh 
bumi Indonesia.  
3. Indonesia memiliki sumber tenaga kerja yang masing-masing 
terakomodasi dalam agribisnis.  
4. Terdapat lembaga penelitian dan pengembangan agribisnis dari 
departemen, perguruan tinggi yang didukung oleh kwalitas sumber daya 




5. Lembaga pemerintah atau lembaga masyarakat yang ada di setiap daerah 
telah berpengalaman dan mempunyai akumulasi pengetahuan dalam 
membangun agribisnis.  
Menurut Firdaus (2008), mengemukakan bahwa secara operasional, 
pembangunan agribisnis pada tingkat wilayah dilaksanakan dengan 
mengoptimalkan pengembangan sentra-sentra produksi komoditi unggulan. 
Prinsip dasar pelaksanaan sentra pengembangan agribisnis adalah pendayagunaan 
secara optimal sumber daya yang ada melalui pengembangan komoditas yang 
berorientasi pasar dalam dan luar negeri dengan memperhatikan perwilayahan 
komoditas secara regional maupun nasional serta mempunyai keterkaitan yang 
erat dengan industri hulu dan hilir. Sektor agribisnis memberikan peran yang 
sangat besar dalam perekonomian Indonesia dalam hal:  
1. Sumber pertumbuhan ekonomi  
2. Penyedia lapangan pekerjaan  
3. Mengembangkan pembangunan daerah  
4. Sumber devisa negara 
Pada akhir tahun 1998 sektor agribisnis memperlihatkan pertumbuhan 
yang positif sebesar 0,26% sementara sektor lain memperlihatkan pertumbuhan 
yang negatif. Sistem pertanian agribisnis merupakan model pertanian yang paling 
cocok untuk dikembangkan saat ini, yang mana terdapat keterkaitan antara sub 






C. Definisi dan Pengertian Profitabilitas 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya 
adalah profitabilitas. Profitabilitas sangat penting dalam suatu usaha demi 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 
profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan peternakan (inti) atau peternak 
mitra (plasma) tersebut mempunyai prospek yang baik di masa  yang akan datang. 
Prolitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki. Dengan demikian setiap 
perusahaan peternakan (inti) atau peternak mitra (plasma) yang akan selalu 
berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat 
profitabilitas maka kelangsungan hidup akan lebih terjamin (Husnan, 2001) 
Selanjutnya Husnan (2001), menjelaskan bahwa pengertian protabilitas 
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba) pada 
tingkat penjualan, aset, modal saham dalam periode tertentu. Sedangkan 
pengukuran Profitabilitas adalah pengukuran kinerja terhadap profitabilitas 
perusahaan dimana masing-masing pengukuran  dihubungkan  dengan  volume  
penjualan,  total  aktiva  dan  modal  sendiri. Secara keseluruhan ketiga 
pengukuran ini akan  memungkinkan seorang analis untuk mengevaluasi tingkat 
pendapatan dalam hubungannya dengan volume penjualan jumlah aktiva dan 
investasi tertentu dari pemilik perusahaan. 
Kemudian menurut Riyanto (1999), tujuan dan manfaat penggunaan rasio 





Tujuan yang diperoleh adalah : 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
4. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan. 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah : 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Menurut Ang (1997), menjelaskan bahwa penilaian profitabilitas dapat 




bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi pemborosan-
pemborosan dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan 
penyempurnaan secara berkesinambungan. Rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkkan efisiensi perusahaan. 
Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa indikator seperti laba 
operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat 
pengembalian ekuitas pemilik. Rasio profitabilitas dan rasio rentabilitas 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya 
merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan. Selain merupakan 
indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban bagi para 
penyandang dananya, laba perusahaan juga merupakan elemen dalam menentukan 
nilai perusahaan.  
Efektivitas dinilai dengan menghubungkan laba bersih yang didefinisikan 
dalam berbagai rasio terhadap aktiva, misalnya rasio profitabilitas. Analisis 
profitabilitas menekankan pada kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan 
kekayaan yang ada untuk menghasilkan laba selang periode tertentu yang telah 
diukur. Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 
investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan peurusahaan untuk 




guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan 
menyebabkan para investor menarik dananya (Riyanto, 1999). 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar 
menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan  hipotesis. Kerangka pemikiran 
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan 
ilmuwan adalah alur-alur pemikiran yang logis dalam membangun. Jadi kerangka 
berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari 
berbagai teori yang telah dideskripsikan. Selanjutnya dianalisis secara kritis dan 
sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel 
penelitian. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut selanjutnya digunakan 
untuk merumuskan hipotesis.  
Menurut Sugiyono (2011), mengemukakan bahwa erangka berpikir 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan 
demikian, maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar 
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari 







Skema Kerangka Berpikir Pola Kemitraan Inti Plasma Dalam Agribisnis 



















Skema tersebut mendeskripsikan bahwa masyarakat di Kecamatan Ujung 
Loe Kabupaten Bulukumba merupakan masyarakat yang mayoritas bekerja 
sebagai petani ataupun peternak. Berkembangnya usaha peternakan di Sulawesi-










minat peternak yang ada di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Pola 
usaha kemitraan inti plasma ayam broiler semakin lama semakin diminati oleh 
peternak lokal. Peternak lokal yang ingin mempunyai bisnis ayam broiler bisa 
dengan mudah bekerjasama dengan perusahaan peternakan inti yang menyediakan 
program usaha inti plasma. Hubungan kemitraan inti plasma melibatkan 
perusahaan peternakan yang bertindak sebagai inti dengan peternak mitra yang 
bertindak sebagai plasma.  
Perusahaan peternakan yang bertindak sebagai inti bertanggung jawab 
menyediakan sapronak (sarana produksi ternak) yang meliputi pakan, bibit ayam 
(doc), obat-obatan/vitamin dan menjamin pemasaran saat ayam broiler sudah siap 
panen. Plasma merupakan anggota dan berada dibawah pembinaan perusahaan 
inti yang bertanggung jawab menyediakan kandang dan tenaga untuk merawat 
ayam broiler sampai panen. Plasma mengelola dan mengikuti arahan perusahaan 
atau peternak inti dalam mengelola dan merawat ayam broiler dari bibit sampai 
panen. Usaha kemitraan inti plasma ayam broiler berdampak pada kehidupan 
sosial ekonomi (sosek) peternak plasma yang meliputi pendapatan, pengetahuan 
dan perilaku menggunakan fasilitas keuangan dalam menjalankan usahanya. Hal 
ini terjadi karena perusahaan inti menginginkan peternak plasma mendapatkan 
keuntungan dan pengetahuan kewirausahaan agar menambah jumlah kandang, 
dengan plasma memperbesar usahanya maka inti akan tetap melanggengkan 
posisinya dalam usaha kemitraan. Perusahaan juga melakukan upaya untuk 




memiliki ketergantungan dengan peternak inti sehingga plasma tidak bisa 
berkembang tanpa hubungan kemitraan. 
E. Tinjauan Al-Quran Tentang Binatang Ternak 
Menurut Zuroidah (2011), ternak adalah hewan yang sengaja di pelihara 
sebagai sumber pangan, sumber bahan baku industri atau sebagai pembantu 
pekerjaan manusia. Selanjutnya Suprijatna (2008), mengemukakan bahwa ternak 
unggas di indonesia merupakan jenis ternak yang paling banyak di kenal dan di 
pelihara oleh masyarakat, karena menghasilkan produk makanan bergizi sebagai 
sumber protein hewani yang di sukai, murah dan mudah terjangkau.  
Kata „Ibrah berasal dari kata ‘Abara yang berarti melewati/menyeberang. 
Kata ‘Ibrah digunakan dalam arti dalil atau cara untuk mencapai sesuatu dari 
sesuatu yang lain. Memperhatikan keadaan binatang ternak dan mengetahui 
keadaan dan keistimewaannya dapat mengantar seseorang menuju pengetahuan 
baru yang menjadikannya sadar (Shihab, 2002). Binatang ternak dalam Al-Qur‟an 
dijelaskan sebagai binatang yang memiliki banyak manfaat. Begitu istimewanya 
binatang ternak sehingga beberapa nama hewan dijadikan nama surat di dalam Al-
Qur‟an, misalnya ternak sapi betina (Al-Baqarah), hewan ternak (Al-An’am), dan 
lebah (An-Nahl). 
Allah SWT menjelaskan berbagai macam kenikmatan yang disediakan 
untuk hambanya berupa binatang ternak seperti ayam, itik, bebek, unta, sapi, 
kambing dan lainnya. Sebagaimana nikmat yang diperoleh dari binatang ternak 
itu, seperti bulunya yang dapat dibuat kain wol, yang berguna untuk melindungi 




peralatan lainnya, begitu pula susu dan dagingnya bermanfaat bagi kesehatan 
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa jauh sebelum banyak pakar maupun 
ilmuwan biologi melakukan penelitian mengenai binatang ternak khususnya 
ternak unggas (ayam broiler). Al-Qur‟an telah menginformasikan secara wahyu 
mengenainya (Shihab, 2002).  
Allah SWT berfirman dalam surah Ya-Sin/36:71-72 : 
                          




“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya.? Dan 
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka sebahagiannya 
menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan”. 
(Qs.Ya-Sin/36:71-72). 
 
Selanjutnya Shihab (2002), menjelaskan bahwa penafsiran ayat di atas 
menjelaskan bahwa pada surah Ya-Sin/36:71-72, Allah Swt memerintahkan 
hamba-hambanya untuk memerintahkan mahluk yang allah tundukkan untuk 
mereka seperti halnya hewan ternak, dia menjadikan mereka miliknya, selalu taat 
memenuhi apa yang mereka inginkan, dia juga menjadikan didalamnya berbagai 
manfaat yang banyak seperti dapat membawa mereka, membawa beban berat 
milik mereka serta perlengkapan mereka dari tempa yang satu ke tempat yang 
lain, dan mereka juga dapat memakannya, dapat dimanfaatkan kulitnya untuk 
menghangatkan badan, demikian pula pemanfaatan kulitnya dan bulunya sebagai 




ditentukan, dan manfaat lain yang diperoleh pada hewan tersebut dapat di 
konsumsi atau dimakan oleh manusia. 
Allah SWT telah menciptakan binatang ternak bukan tanpa maksud dan 
tujuan, hal ini semata-mata untuk kemaslahatan manusia karena pada binatang 
ternak terdapat banyak manfaat yang dapat di ambil  dan di gunakan untuk 
kebutuhan  dan kelangsungan hidup manusia. Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam dalam Surah Al-Mu‟min/40:79 :  
                  
Terjemahnya : 
“Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya 
untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan”. 
(Qs. Al-Mu‟min/40:79). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberikan nikmat dan karunia 
yang besar dari allah SWT tentang binatang ternak, dimana selain untuk dimakan 
binatang ternak juga dapat dijadikan sebagai alat yang dapat dikendarai manusia 
dan sebagai alat angkutan barang dan transportasi untuk membantu manusia 
dalam meringankan beban bawaan mereka, agar mereka dapat bersyukur atas 
segala nikmat yang diberikan Allah SWT. 
Kemitraan atau kerjasama merupakan bentuk lain dari organisasi bisnis 
yang berorientasi pada jasa yang dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 
realisasi tujuan-tujuan ekonomi. Kerjasama adalah gabungan individualisme dan 
kepedulian sosial yang terjalin erat, yang bekerja demi kesejahteraan orang lain, 




Prinsip kerjasama dalam islam terdapat dalam surah Al-Maidah/5:2 : 
                                  لا                                          
٢ (                                               
Terjemahnya : 
“Dan tolong- menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) kebaikan dan 
takwa, dan jangan tolong- menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.  
(Qs. Al-Maidah/5:2). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa makna Al-birru dan At-taqwa memiliki 
dua hubungan yang sangat erat, karena masing-masing menjadi bagian dari yang 
lainnya. Secara sederhana, Al-birru bermakna kebaikan dimana kebaikan dalam 
hal ini adalah kebaikan yang menyeluruh, mencakup segala macam dan ragamnya 
yang telah dipaparkan oleh syariat. Imam Ibnu Qayyim rahimahullah 
mendefinisikan bahwa Al-birru adalah satu kata bagi seluruh jenis kebaikan dan 
kesempurnaan yang dituntut dari seorang hamba. Lawan katanya Al-itsmu (dosa) 
yang maknanya adalah satu ungkapan yang mencakup segala bentuk kejelekan 
dan aib yang menjadi sebab seorang hamba sangat dicela apabila melakukannya. 
Tidak jauh berbeda, Syaikh As-Sa‟di rahimahullah mengatakan bahwa Al-birru 
adalah sebuah nama yang mencakup segala yang Allah Azza wa Jalla cinta dan 
ridhai berupa perbuatan-perbuatan yang zhahir maupun batin, yang berhubungan 
dengan hak Allah Azza wa Jalla atau hak sesama manusia. Disini dapat diketahui 
bahwa termasuk cakupan Al-birru, keimanan dan cabang-cabangnya demikian 







A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 
Maret 2016. Lokasi penelitian bertempat di Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten 
Bulukumba. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 peternak plasma ayam broiler 
(pedaging). Seluruh peternak plasma yang ada di Kecamatan Ujung Loe, 
Kabupaten Bulukumba dijadikan sebagai sampel. Jumlah ayam broiler 
perkandang sebanyak 2000 ekor sampai dengan 4000 ekor dengan jumlah 
keseluruhan ternak ayam broiler yang ada di Kecamatan Ujung Loe adalah 
berkisaran 72.181 ayam broiler.  
Pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah masing-masing sampel 
yang diambil merupakan peternak plasma ayam broiler yang mempunyai 
perjanjian kerja sama dengan perusahaan peternakan yang bertindak sebagai inti. 
Sampel yang terpilih selanjutnya berperan sebagai responden yang akan 
memberikan keterangan selama penelitian berlangsung di lapangan. 
Menurut Kuncoro (2001), mengemukakan bahwa pengertian populasi 
adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, 




objek penelitian. Sedangkan sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari 
unit populasi. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif atau variabel yang diukur diklasifikasikan menjadi data kuantitatif dan 
kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berupa angka-angka 
atau data yang berupa bilangan yang nilainya bisa berubah-ubah atau bersifat 
variatif. Sedangkan penelitian kualitatif adalah data yang bersifat non angka atau 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Adapun sumber data penelitian yang di gunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer  
Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
secara langsung dengan pihak-pihak yang mengetahui persis masalah yang akan 
dibahas, yang disebut informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Data yang 
bersumber dari hasil wawancara langsung dengan peternak meliputi identitas 
responden, hasil usaha dan biaya-biaya. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, 
dan lain sebagainya yang telah tersedia, seperti gambaran umum lokasi, keadaan 






D. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, alat yang digunakan oleh peneliti adalah alat 
pengumpulan data yang berupa alat tulis, hp sebagai alat perekam, buku catatan 
dan pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan yang 
ditujukan kepada informan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Observasi adalah melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi 
penelitian. Observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara melihat, mendengar serta mencatat apa yang 
ditemukan di lapangan. Observasi ini dilakukan peneliti untuk menambah 
dan melengkapi data yang dibutuhkan. Peneliti dapat mengamati, melihat, 
mendengar secara langsung bagaimana keadaan dilapangan. 
2. Wawancara adalah melakukan wawancara dengan responden dengan 
bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan. Dalam melakukan wawancara 
peneliti menggunakan pedoman wawancara, yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian dan didukung dengan 
wawancara bebas dengan memberikan pertanyaan diluar pedoman 
wawancara tapi masih seputar pertanyaan yang mendukung penelitian. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. 
Penggunaan bahasa yang tidak terlalu formal ketika wawancara juga 
menjadi salah satu strategi guna mencari data penelitian yang seluas-




mengikat dan tidak memberi ruang bagi rasa kepercayaan diri untuk 
menjelaskan secara lugas. Peneliti menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dan secara lugas dan tegas menyesuaikan keadaan dan bahasa 
yang dipakai oleh subjek penelitian dan informal. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data sangat penting dalam melakukan penelitian, maka dari 
itu akan di jelaskan dibawah ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Kontribusi 
Untuk mengetahui kontribusi inti terhadap plasma maka dilakukan 
perbandingan kontrubusi diantara keduanya dengan menggunakan rumus, yaitu 
sebagai berikut : 
Pd = TR - TC 
Keterangan : Pd = Total Pendapatan per periode, dalam rupiah (Rp) 
           TR =  Total Penerimaan per periode, dalam rupiah (Rp) 
         TC =  Total Biaya per periode, dalam rupiah (Rp) 
2. Profitabilitas 
Untuk mengetahui profitabilitas maka dapat diketahui dengan rumus, yaitu 
sebagai berikut : 
Rentabilitas Ekonomi/Daya Laba Besar = Laba Bersih Sebelum Pajak 
             Total Aktiva 
Rentabilitas Ekonomi merupakan perbandingan laba sebelum pajak 
terhadap total aset. Jadi rentabilitas ekonomi mengindikasikan seberapa besar 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Wilayah dan Keadaan Geografis 
Secara geografis, Kecamatan Ujung Loe terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi-Selatan. Kecamatan Ujung Loe merupakan salah satu dari 10 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bulukumba dan merupakan kecamatan yang memiliki  12 
Desa dan 1 Kelurahan dengan luas wilayah 144.31 Km
2
 dengan jarak tempuh 15 
KM ke ibukota Kabupaten Bulukumba, sedangkan jarak tempuh 218 KM ke 
ibukota provinsi Sulawesi-Selatan (Makassar). Dari 10 Kecamatan tersebut, tujuh 
di antaranya merupakan daerah pesisir dataran rendah dengan ketinggian antara 0 
sampai 25 meter di atas permukaan laut dan juga sebagai sentra pengembangan 
pariwisata dan perikanan. Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada 
koordinat antara 5
o20” sampai 5o40” Lintang Selatan (LS) dan 119o50‟‟ sampai 
120
o28” Bumur Timur (BT) dan dengan suhu rata-rata berkisar antara 23,82 oC 
sampai 27,68 
o
C. Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman 
pangan dan tanaman perkebunan (Badan Pusat Statistik Bulukumba, 2014). 
Adapun batas-batas wilayah kecamatan Ujung Loe sebagai berikut : 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kajang. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bonto Bahari. 




2. Luas Wilayah 
Luas wilayah yang dimiliki suatu daerah merupakan salah satu faktor 
penentu dalam meningkatkan produksi dan produktivitas dari wilayah tersebut. 
Adanya lahan yang luas serta di dukung oleh kondisi tanah yang subur merupakan 
faktor pendukung dalam pengembangan serta peningkatan produksi disekitar 
pertanian dan peternakan. Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di 
Indonesia di bawah Kabupaten atau Kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa dan 
kelurahan. Kabupaten Bulukumba  terdiri atas 10 Kecamatan, 123 desa dan 24 Kelurahan. 
Diantara ke 10 kecamatan, 7 diantaranya daerah pesisir sebagai sentra pengembangan 
parawisata dan perikanan dan selebihnya sebagai sentra pengembangan pertanian, dll. 
Adapun nama-nama Desa/Kelurahan, Luas Wilayah dan Status di 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Nama-nama Desa/Kelurahan, Luas Wilayah dan Status di Kecamatan 
Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
 
No         Desa/Kelurahan           Luas Wilayah (km
2
)                  Status 
1.                Salemba                                 4.43                                 Desa 
       2.               Dannuang                               7.45                              Kelurahan 
3.               Manjalling                              7.02                                 Desa 
4.            Padang Loang                           8.52                                 Desa 
5.                Seppang                                8.46                                 Desa 
6.               Bijawang                                7.82                                Desa 
7.                Lonrong                                9.75                                 Desa 
8.                Balong                                  9.83                                 Desa 
9.               Garanta                                 9.42                                  Desa 
10.             Manyampa                            24.05                                 Desa 
11.            Balleanging                            21.61                                Desa 
12.             Tammatto                             18.45                                 Desa 
13.        Paccarammengang                     7.50                                  Desa 
                          Total                               144.31 km
2
 




Berdasarkan pada Tabel 1, menunjukkan bahwa Desa/Kelurahan yang 
paling luas yaitu Desa Manyampa 24.05 km
2
, diikuti Desa Balleanging 21.61 km
2
 
kemudian Desa Tammatto 18.45 km
2




3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
suatu wilayah, penduduk dengan jumlah tinggi disuatu wilayah yang padat, 
diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang handal diberbagai bidang 
yang akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya, tak terkecuali di 
Kecamatan ujung Loe. Oleh karena itu pengembangan dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk dapat meningkatkan 
persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal dalam pembangunan daerah.  
Adapun jumlah penduduk berdasarkan umur di Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba, dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2. Jumlah penduduk berdasarkan umur di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten           
Bulukumba 
 
          No                  Umur (Tahun)                            Populasi (Jiwa) 
           1.                          0-14                                              12.304 
           2.                         15-64                                             25.526 
           3.                          >65                                                 2.666 
                                      Total                                               40.496 
Sumber : Monografi Kecamatan Ujung Loe, 2015 
Berdasarkan pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pada umur 0-14 tahun 
dikategorikan sebagai  umur belum produktif, yaitu dengan jumlah 12.304 jiwa. 
Umur 15-64 tahun dikategorikan sebagai umur produktif, yaitu dengan jumlah 




2.666 jiwa. Jadi jumlah jiwa yang ada di Kecamatan Ujung Loe masih lebih besar 
pada umur yang produktif, kemudian diikuti oleh umur belum produktif dan umur 
tidak produktif. 
4. Keadaan Peternak 
Di wilayah Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, peternakan 
berperan sangat penting dalam menunjang perekonomian masyarakat, karena 
disamping memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi juga dagingnya dapat di 
konsumsi dan digunakan sebagai tenaga kerja dalam pengelolaan lahan usaha tan 
seperti sawah, kebun dan lain-lain. Jumlah ternak di Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba, dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 3. Jumlah Ternak di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
            No                             Jenis Ternak                        Populasi (Ekor) 
             1.                                    Ayam                                      72.181 
             2.                                      Itik                                          7.937 
             3.                                    Kerbau                                        85 
             4.                                      Kuda                                       3.648 
             5.                                      Sapi                                         5.983 
             6.                                   Kambing                                    1.819 
                                    Total                                       91.653 
 Sumber : Monografi Kecamatan Ujung Loe, 2015 
Pada Tabel 3, diperoleh informasi bahwa jenis ternak ayam yang terbesar 
jumlahnya yaitu 72.181 ekor, itik 7.937 ekor, kambing 1.819 ekor, kuda 3.648 
ekor, kemudian sapi 5.983 ekor dan kerbau 85 ekor, dengan jumlah total ternak 
keseluruhan yaitu 91.653 ekor. Dengan ini menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya ternak bagi masyarakat, karena selain memberikan manfaat langsung 
seperti yang disebutkan diatas juga memberikan manfaat tidak langsung yaitu 




Berarti memberikan nilai tambahan pendapatan masyarakat, khususnya di 
Kecamatan Ujung Loe. 
5. Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian merupakan salah satu faktor yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat dalam menjalankan roda kehidupan ekonomi. Hal ini berkaitan 
dengan aktivitas masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli produk-produk 
yang dihasilkan. Jumlah dan jenis sarana perekonomian di Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba, dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut : 
Tabel 4. Jenis Sarana Perekonomian di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba 
 
          No                 Jenis Sarana                                    Jumlah (Unit) 
1.                      KUD                                                     4 
2.                      Pasar                                                     6 
3.                      Toko                                                   220 
4.                    Warung                                                 105 
                                      Total                                                   335 
Sumber : Monografi Kecamatan Ujung Loe, 2015 
Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa sarana perekonomian seperti koperasi 
unit desa berjumlah 4 unit, pasar 6 unit, toko 220 unit dan warung 105 unit, 
dengan jumlah total keseluruhan yaitu sebanyak 335 unit. Dengan semua itu, 
maka akan membantu masyarakat di Kecamatan Ujung Loe dalam memperoleh 
kebutuhan sarana produksi dengan relatif murah dan harganya terjangkau serta 
membantu masyarakat memperoleh informasi dengan cepat mengenai harga dan 
kebutuhan pasar akan komoditas pertanian dan peternakan, dan juga dapat 





6. Sarana dan Prasarana 
Demi kelancaran aktivitas masyarakat suatu daerah, maka ketersediaan 
sarana dan prasarana pendukung sangat diharapkan. Sarana dan prasarana 
pendukung sangat penting untuk diperhatikan khususnya dalam segi kualitas dan 
kuantitasnya. Adapun sarana dan prasarana pendukung antara lain sarana 
pendidikan, peribadatan, perekonomian, tempat rekreasi dan lain-lainnya. Sarana 
dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
adalah sebagai berikut : 
a. Sarana Pendidikan 
Ketersediaan sarana pendidikan dalam suatu wilayah sangat diperlukan. 
Hal ini bertujuan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Sarana pendidikan berupa sekolah akan membantu masyarakat dalam 
menuntut ilmu serta memperlancar proses belajar mengajar dalam upaya 
peningkatan kecerdasan bangsa dan negara. Mubyarto (1986) berpendapat 
yang sama bahwa tingkat pendidikan peternak akan mempengaruhi pola 
berpikir, kemampuan belajar, dan taraf intelektual. Dengan pendidikan 
formal maupun informal maka peternak akan memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang luas sehingga lebih mudah merespon suatu inovasi yang 
menguntungkan bagi usahanya. 
b. Sarana Peribadatan 
Demi kelancaran masyarakat dalam beribadah, maka ketersedian sarana 




silaturahmi antar sesama manusia dan mendapatkan informasi tentang 
perkembangan agama dan lain-lain. 
c. Sarana Kesehatan 
Untuk menjaga dan meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat maka 
ketersediaan sarana kesehatan sangat diperlukan. Pelayanan kesehatan 
pada masyarakat akan membantu menciptakan masyarakat yang sehat dan 
berkualitas, sehingga hidup masyarakat terasa tenang. 
 
B. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden merupakan salah satu cara untuk mengenali ciri-
ciri yang dimiliki oleh peternak. Maka pada penelitian ini akan dibahas 
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan 
pekerjaan. 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat dan fungsi biologi laki-laki 
dan perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam 
menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan. Perbedaan ini terjadi 
karena mereka memiliki alat-alat untuk meneruskan keturanan yang berbeda, yang 
disebut alat reproduksi. Jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 5 







Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Ujung 
Loe Kabupaten Bulukumba 
 
          No                Jenis Kelamin                               Jumlah (Jiwa) 
1.                   Laki – Laki                                            23 
2.                   Perempuan                                              7 
                                      Total                                                  30 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak yaitu laki-
laki sebanyak 23 orang dan perempuan hanya 7 orang. Hal ini disebabkan oleh 
karena status laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang berkewajiban untuk 
mencari nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan hanya membantu pada kegiatan 
usaha tani yang mudah dan dalam jangka waktu yang singkat sebab harus 
mengurus urusan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadarsan (2006), 
yang mengatakan bahwa perempuan dapat bekerja atau membantu dalam kegiatan 
hasil usaha tani. 
2. Umur 
Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai 
tutup usia dengan kata lain bahwa umur adalah rentang kehidupan yang diukur 
dengan tahun. Dikatakan masa awal dewasa adalah usia 18 tahun sampai 40 
tahun, dewasa madya adalah umur 41 tahun sampai 60 tahun dan dewasa lanjut 








Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan Umur di Kecamatan Ujung Loe  
Kabupaten Bulukumba 
 
           No                   Umur                                           Jumlah (Jiwa) 
            1.                <20 Tahun                                                   - 
            2.              20- 30 Tahun                                                 - 
            3.              30-50 Tahun                                                 24 
            4.                >50 Tahun                                                   6 
                                   Total                                                      30 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 6, menunjukkan bahwa umur responden semuanya berada 
diantara umur 30 – 50 tahun dengan jumlah 24 orang dan yang umur >50 tahun 
berjumlah 6 orang. Menurut Hermanto (1993), tingkat umur produktif yaitu pada 
umur 15-64 sedangkan umur yang tidak produktif berada dibawah umur 15 tahun 
dan diatas 65 tahun. Pada usia sangat produktif diharapkan mampu mencapai 
puncak produktifitas untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap 
peternak dalam melakukan usaha khususnya beternak ayam Broiler. Hal ini 
disebabkan untuk bekerja diperlukan kondisi tubuh yang sangat sehat dan 
pemikiran yang, responden berada dalam usia yang produktif, yang memiliki 
kemampuan fisik yang mendukung dalam mengelola usaha peternakan ayam 
broiler agar lebih produktif. Tenaga kerja yang umurnya masih muda 
kecenderungannya mempunyai fisik yang lebih kuat, sehingga diharapkan dapat 
bekerja keras dibandingkan dengan tenaga kerja yang umurnya. 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik dengan tujuan yang akan dicapai 




perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan respopnden dapat 
dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut : 
Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
 
         No          Tingkat Pendidikan                               Jumlah (Jiwa) 
          1.                Tidak Sekolah                                                - 
          2.                        SD                                                          - 
          3.                       SMP                                                        - 
          4.                       SMA                                                      25 
          5.                      Sarjana                                                     5 
                                    Total                                                     30 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 7, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang 
terbanyak adalah di tingkat pendidikan SMA dengan jumlah responden sebanyak 
25 orang dan Sarjana 5 orang. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden adalah masyarakat yang berpendidikan menengah. 
Hal ini akan berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan pengambilan 
keputusan pembiayaan terhadap usahanya. Kondisi ini memberikan gambaran 
bahwa salah satu yang menjadi peternak lebih maju dan bersaing, seseorang 
dalam pengambilan keputusan adalah tingkat pendidikan dimana semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka akan berani dalam menentukan keputusan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Mosher (1997), yang menyatakan bahwa pendidikan 
memiliki peranan penting terhadap produktivitas usaha dan merupakan faktor 
pelancar pembangunan pertanian, karena dengan pendidikan petani mengenal 
pengetahuan, keterampilan dan cara-cara baru dalam melakukan kegiatan 
usahataninya. Selain pendidikan formal yang ditempuh dibangku sekolah, 




dan penyuluhan sangat besar artinya bagi pembekalan pengetahuan dan 
keterampilan peternak dalam mengelolah usaha ternaknya. 
 
C. Skala Usaha 
Skala usaha menunjukkan banyaknya ayam broiler yang dimiliki oleh 
setiap responden dengan jumlah yang berbeda. Skala usaha responden dapat 
dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut : 
Tabel 8. Skala Usaha Ayam Broiler setiap Responden di Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba 
 
          No           Skala Usaha (Ekor)                                 Jumlah (Jiwa) 
1.                    2000                                                          14 
2.                    3000                                                          12 
3.                    4000                                                           4 
                                   Total                                                         30 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
Pada Tabel 8, skala usaha di atas menunjukkan bahwa peternak ayam 
broiler di Kecamatan Ujung Loe berbeda-beda, dimana skala usaha terkecil adalah 
skala pemeliharaan 2000 ekor yaitu sebanyak 14 peternak, kemudian skala sedang 
adalah 3000 ekor sebanyak 12 peternak dan skala usaha terbesar adalah 4000 ekor 
sebanyak 4 peternak. 
 
D. Kontribusi Inti Terhadap Plasma Dalam Agribisnis Ayam Broiler Dengan 
Pola Kemitraan 
 
Dinamika antara beternak dan fisik kesejahteraan keluarga sangat 
kompleks, dimana yang memiliki ternak dan hasil ternak menunjukkan bahwa 
dengan memiliki ternak akan meningkatkan hasil ternak. Banyak orang 
menganggap dengan beternak menunjukkan bahwa itu adalah hal yang 




konvensional independen. Sebaliknya, kegiatan ternak terintegrasi dalam produksi 
rumah tangga dan keputusan konsumsi, sehingga peran yang dimainkan ternak 
dalam rumah tangga menghasilkan kontribusi yang sangat penting dalam 
menciptakan kesejahteraan yang kompleks (Carney, 1998).  
Kontribusi adalah sesuatu yang dilakukan untuk membantu menghasilkan 
atau mencapai sesuatu bersama-sama dengan orang lain. Menurut Dani (2006), 
menegemukakan bahwa kontribusi adalah sebagai uang sumbangan atau 
sokongan. Ketika kita memberikan kontribusi, itu berarti bahwa kita memberikan 
sesuatu yang bernilai bagi sesama seperti uang, harta benda, kerja keras ataupun 
waktu kita sehingga membuat kemajuan, bukan menurunkan ataupun membuat 
gagal suatu tujuan. Kontribusi pada umumnya sudah cukup banyak dipakai 
didalam kalangan masyarakat luas, dimana kata ini tidak hanya dikenal didalam 
kalangan tertentu saja dan bukan sebuah hal yang nilainya wajib, namun hal 
tersebut bisa saja bersifat relatif karena kontribusi yang biasanya ditemukan pada 
kehidupan sehari-hari biasanya dapat berubah-ubah. Selanjutnya kontribusi 
diartikan sebagai uang iuran pada perkumpulan atau sumbangan. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kontribusi merupakan suatu sumbangsih, sokongan atau 
dukungan yang diberikan terhadap suatu kegiatan (Yandianto, 2000). 
Inti adalah perusahaan peternakan yang berfungsi melakukan penyediaan 
sarana produksi ternak (sapronak), bimbingan teknis, pembinaan dan pemasaran 
serta pengembangan usaha. Sedangkan plasma adalah peternak mitra yang 
melakukan fungsi produksi sebagai penyedia kandang, tenaga kerja dan peralatan 




Dalam penelitian ini, kontribusi inti terhadap plasma adalah sesuatu yang 
dilakukan untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan 
dan saling mendukung yang disertai pembinaan dan pengembangan dengan 
menjunjung tinggi azas kejujuran, kooperatif dan komunikatif. 
Variabel-variabel yang dianalisis kontribusinya disini adalah Investasi atau 
modal kerja, Input yang meliputi Day Old Chicken (DOC), pakan dan obat-
obatan, Pemeliharaan yang meliputi tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak 
tetap. Hasil penelitian pada kontribusi inti terhadap plasma disajikan pada Tabel 9 













































Investasi adalah penanaman modal atau penanaman uang dalam proses 
produksi dalam membeli gedung-gedung, mesin-mesin, bahan-bahan cadangan, 
peneyelenggaraan uang kas serta perkembangannya, dalam hal ini cadangan 
modal diperbesar selama tidak ada modal barang yang harus diganti.  
Menurut Salim dan Budi (2008), Mengemukakan bahwa investasi adalah 
penanaman modal yang dilakukan oleh investor, baik investor asing maupun 
investor domestik dalam berbagai bidang usaha yang terbuka untuk investasi 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Kegiatan investasi dalam realitanya 
tidak hanya dipergunakan untuk proses produksi, tetapi juga pada kegiatan untuk 
membangun berbagai sarana dan prasana yang dapat menunjang kegiatan 
investasi. Selanjutnya investasi dikonstruksikan sebagai sebuah kegiatan untuk 
penarikan sumber dana yang digunakan untuk pembelian barang modal kemudian 
barang modal tersebut akan dihasilkan produk baru.  
Ada 3 jenis investasi yang telah di sediakan oleh peternak plasma di 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, diantaranya ada kandang, 
peralatan dan modal kerja dengan jumlah populasi ternak ayam broiler antara 
2000 sampai 4000. 
Investasi dalam bentuk kandang adalah nilai investasi yang meliputi 
bagian kandang, instalasi listrik, instalasi air minum dan sewa tanah. Investasi 
dalam bentuk peralatan adalah investasi yang meliputi tempat makan, tempat 
minum, penampungan air, pemanas, tabung gas, dan lain-lain. Sedangkan 




persiapan, pemeliharaan kandang dan bagian-bagian kandang. Jika investasi 
kandang dan peralatan merupakan investasi panjang (5 tahun) maka modal 
digunakan hanya dalam satu siklus produksi. Modal ini sebagian besar digunakan 
sebagai biaya pemeliharaan kandang sehingga modal kerja kemudian disatukan 
dalam investasi. 
2. Input 
Input adalah bantuan dari perusahaan inti untuk peternak plasma yang 
berupa bibit ayam (Day Old Chicken), pakan dan obat-obatan. Ada 3 jenis input 
yang telah disiapkan oleh pihak inti kepada peternak plasma di Kecamatan Ujung 
Loe, diantaranya Doc, Pakan (SB10,SB11,SB12) dan Obat-obatan dengan jumlah 
populasi ternak ayam broiler antara 2000 ekor sampai dengan 4000 ekor. 
Berdasarkan pada Tabel 9, menunjukkan bahwa input yang disumbangkan 
inti terhadap plasma senilai Rp.203.675.000 yang meliputi doc, pakan dan obat-
obatan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan jumlah kontribusi inti terhadap 
plasma pada berbagai skala. Pada skala 2000, kontribusi inti sebanyak 
Rp.49.025.000 yang meliputi Rp.11.600.000 untuk doc dengan harga per ekor 
Rp.5.800, Rp.36.225.000 untuk pakan dengan harga per satuan (kg) Rp.7.500 dan 
berat satuan (zak) 50 kg, Rp.1.200.000 untuk obat-obatan. Pada skala 3000, 
kontribusi inti sebanyak Rp.67.200.000 yang meliputi Rp.17.400.000 untuk doc 
dengan harga per ekor Rp.5.800, Rp.48.000.000 untuk pakan dengan harga per 
satuan (kg) Rp.7.500 dan berat satuan (zak) 50 kg, Rp.1.800.000 untuk obat-
obatan. Kemudian pada skala 4000, kontribusi inti sebanyak Rp.87.450.000 yang 




Rp.62.150.000 untuk pakan dengan harga per satuan (kg) Rp.7.500 dan berat 
satuan (zak) 50 kg, Rp.2.300.000 untuk obat-obatan. 
3. Pemeliharaan 
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas 
dengan mengadakan perbaikan, penyesuaian ayau penggantian yang diperlukan 
agar terdapat suatu keadaan operasional produksi yang memuaskan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan.  
Ada 3 jenis pemeliharaan yaitu pemeliharaan secara intensif, semi intensif 
dan ekstensif kemudian pemeliharaan yang diterapkan pada peternakan ayam 
broiler adalah pemeliharaan secara intensif. Pada proses pemeliharaan, peternak 
plasma memiliki tenaga kerja tetap dengan tujuan untuk mengurus ayam broiler 
mulai dari fase Starter, Free Starter sampai Finisher. Selain mengurus ayam 
broiler, juga menambah ilmu dan pengalaman dalam beternak. 
Berdasarkan pada Tabel 9, menunjukkan bahwa kontribusi inti terhadap 
plasma dalam hal pemeliharaan sama sekali tidak ada. Keseluruhan kebutuhan 
pemeliharaan di kontribusi oleh plasma. Kontribusi plasma dalam pemeliharaan 
sebanyak Rp.4.700.000 yang meliputi  tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak 
tetap. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kontribusi plasma terhadap 
berbagai skala. Untuk skala 2000 upah kerja tenaga kerja tetap Rp.1.200.000, 







4. Kontribusi Total 
Jika pembahasan sebelumnya menjelaskan tentang kontribusi secara 
personal (tunggal),  seperti investasi atau modal kerja, input dan pemeliharaan, 
maka pada bagian ini akan diuraikan hasil kontribusi total atau keseluruhan. 
Kontribusi total adalah kontribusi keseluruhan yang meliputi investasi atau 
modal kerja, input dan pemeliharaan. Hasil analisis kontribusi total disajikan pada 
Tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10. Kontribusi Total Inti dan Plasma dalam Agribisnis Ayam Broiler 
dengan Pola Kemitraan di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba 
 
Kontribusi                                         Skala 
          2000                       3000                         4000 
Inti                                Rp.49.025.000,-      Rp.67.200.000,-      Rp.87.450.000,- 
Plasma                          Rp.81.430.000,-    Rp.109.600.000,-    Rp.121.180.000,- 
Total Kontribusi         Rp.130.455.000,-    Rp.176.800.000,-    Rp.208.630.000,- 
Kont. Inti (%)                     37,58 %                  38,09 %                  41,91 % 
Kont. Plasma (%)               62,42 %                  61,99 %                  58,08 % 
Sumber : Data primer yang telah diolah,2016 
Catatan : Nilai kontribusi diperoleh dari hasil pembagian antara nilai inti dengan 
nilai plasma terhadap total kontribusi. 
 
Berdasarkan pada Tabel 10, menunjukkan bahwa kontribusi inti terhadap 
plasma berbeda-beda pada berbagai skala. Untuk skala 2000, kontribusi inti 
terhadap plasma adalah 37,58 % sedangkan kontribusi plasma adalah 62,42 %. 
Untuk skala 3000, kontribusi inti terhadap plasma adalah 38,09 % sedangkan 
kontribusi plasma adalah 61,99 %. Kemudian untuk skala 4000, kontribusi inti 
terhadap plasma adalah 41,91 % sedangkan kontribusi plasma adalah 58,08 %. 
Apabila kita perhatikan data pada tabel 10, maka terlihat bahwa persentase 
kontribusi inti bertambah besar sejalan dengan pendekatan skala. Sementara 




skala. Kendati demikian secara keseluruhan pada berbagai skala, kontribusi 
plasma masih lebih besar ketimbang dengan kontribusi inti. Hal ini menunjukkan 
bahwa kontribusi plasma dalam agribisnis ayam broiler pola kemitraan dengan 
PT.Ciomas Adisatwa JAPFA di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
masih dominan dibanding dengan kontribusi inti.  
 
E. Profitabilitas dan Rasio Profitabilitas Peternak Plasma Dalam Agribisnis 
Ayam Broiler Dengan Pola Kemitraan 
 
1. Profitabilitas 
Menurut Syafaruddin (1980), profitabilitas atau kemampuan memperoleh 
laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh 
mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. 
Profitabilitas menurut Michelle dan Megawati (2005), merupakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar pembagian 
dividen perusahaan. Sedangkan menurut Martono dan Harjito (2001), 
menambahkan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
Berdasarkan ke 3 pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba dengan 
menggunakan modal yang cukup tersedia. Kinerja manajerial dari setiap 
perusahaan akan dapat dikatakan baik apabila tingkat profitabilitas perusahaan 
yang dikelolanya tinggi ataupun dengan kata lain maksimal, dimana profitabilitas 
ini umumnya selalu diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh 




perusahaan. Adanya kemampuan memperoleh laba dengan menggunakan semua 
sumber daya perusahaan maka tujuan-tujuan perusahaan akan dapat tercapai. 
Penggunaan semua sumber daya tersebut akan memungkinkan perusahaan untuk 
memperoleh laba yang tinggi. Laba merupakan hasil dari pendapatan oleh 
penjualan yang dikurangi dengan beban. Selanjutnya profitabilitas dapat diketahui 
melalui rasio profitabilitas yang dirumuskan sebagai berikut : 
Rentabilitas Ekonomi/Daya Laba Besar = Laba Bersih Sebelum Pajak 
             Total Aktiva 
Menurut Baridwan (2002), mengemukakan bahwa laba bersih sebelum 
pajak adalah biaya dikurangi pendapatan penjualan barang yang dijual dan semua 
biaya kecuali untuk pajak, sedangkan total aktiva adalah keseluruhan nilai lancar 
yaitu uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber lain yang diharapkan 
akan direalisasikan menjadi uang kas atau dijual atau di konsumsi selama siklus 
usaha perusahaan yang normal atau dalam waktu satu tahun. Dalam penelitian ini 
jumlah modal pada berbagai skala disajikan pada tabel 9. Pada peternak inti, 
jumlah modal keseluruhan sebanyak Rp.49.025.000 untuk skala 2000, 
Rp.67.200.000 untuk skala 3000 dan Rp.87.450.000 untuk skala 4000. 
Seperti yang diuraikan sebelumnya, bahwa untuk mengetahui profitabilitas 
plasma maka sebelumnya ditentukan pendapatan bersih sebelum pajak. 
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan barang dan jasa 
kepada seseorang atau pelanggan. Pertumbuhan pendapatan yang konsisten, dan 
juga pertumbuhan keuntungan, dianggap penting bagi perusahaan yang dijual ke 
publik melalui saham untuk menarik investor. Menurut Soekartawi (2007), 




dengan pengeluaran. Untuk menganalisis pendapatan yang diperlukan dua 
keterangan pokok, yaitu keadaan pengeluaran dan penerimaan dalam jangka 
waktu tertentu. Pendapatan pada dasarnya mempunyai sifat menambah atau 
menaikkan kekayaan pemilik perusahaan, termasuk dalam bentuk tagihan. 
Pendapatan dapat terjadi pada setiap saat dan dapat pula terjadi pada waktu 
tertentu atau secara berkala. Bentuk-bentuk pendapatan yang sering terjadi setiap 
saat dapat berupa hasil penjualan barang dan jasa. Sedangkan bentuk-bentuk 
pendapatan yang terjadi pada waktu tertentu dapat berupa pendapatan bunga, sewa 
dan lain-lain. Keseluruhan bentuk-bentuk pendapatan yang disebutkan diatas 
dalam akuntansi disebut pendapatan (revenue). suatu hal yang sangat 
diperhatikan, karena dalam seluruh gerak langkah aktivitas perusahaan bertujuan 
untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. Kemudian Jerry (2008), 
mengemukakan bahwa pendapatan adalah arus kas masuk aktiva dan atau 
penyelesaian kewajiban akibat penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa 
atau kegiatan menghasilkan laba lainnya yang membentuk operasi utama  atau inti 
perusahaan yang berkelanjutan selama satu periode.  
Selanjutnya menurut Kusnadi (2000), menyatakan bahwa pendapatan 
dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu sebagai berikut : 
a. Pendapatan Operasional 
Pendapatan Operasional adalahpendapatan yang timbul dari penjualan 
barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu dalam rangka 
kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan yang 




bersangkutan. Pendapatan ini sifatnya normal sesuai dengan tujuan dan 
usaha perusahaan dan terjadinya berulang-ulang selama perusahaan 
melangsungkan kegiatannya. 
b. Pendapatan Non Operasional 
Pendapatan Non Operasional adalah pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan sampingan atau bukan dari kegiatan utama perusahaan (diluar 
usaha pokok) yang bersifat insidentil. Pemisahan atau pembagian 
pendapatan yang mengalir dari berbagai sumber sangat perlu dilakukan 
sehingga dapat diperoleh ketepatan dalam mengambil keputusan bagi 
pihak ekstern terutama pada pemakai laporan keuangan. 
Untuk mengetahui hal tersebut, maka dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Pendapatan Bersih Sebelum Pajak Peternak Plasma Dalam Agribsnis 













       Feces              Rp.500.000,-             Rp.700.000,-             Rp.900.000,- 






           -                                   -                                 - 
   Rp.500.000,-             Rp.800.000,-             Rp.1.000.000,- 
   Rp.15.000.000,-        Rp.20.000.000,-        Rp.25.000.000,- 
   Rp.49.025.000,-        Rp.67.200.000,-        Rp.87.450.000,- 
      Jumlah            Rp.64.525.000,-        Rp.88.000.000,-       Rp.113.450.000,- 
 
  Pendapatan        Rp.5.398.000,-          Rp.12.064.000,-       Rp.18.443.600,- 





Berdasarkan pada Tabel 11, menunjukkan bahwa hasil pendapatan 
peternak plasma sebelum pajak diperoleh dari hasil penjualan ayam dan dari hasil 
penjualan feces. Untuk skala 2000 sebanyak Rp.69.923.000, untuk skala 3000 
sebanyak Rp.100.064.000 dan untuk skala 4000 sebanyak Rp.131.893.600. Pada 
biaya terdiri dari penyusutan kandang, modal kerja dan input. Untuk skala 2000 
total biaya sebanyak Rp.64.525.000, untuk skala 3000 total biaya sebanyak 
Rp.88.000.000 dan untuk skala 4000 total biaya sebanyak Rp.113.450.000. 
Dengan demikian pendapatannya adalah Rp.5.398.000 untuk skala 2000, 
Rp.12.064.000 untuk skala 3000 dan Rp.18.443.600 untuk skala 4000. 
Perlu kita ketahui disini bahwa biaya penyusutan yang tertera pada tabel 
11, diperoleh dengan jalan membagi total aktiva dengan usia teknis. Kemudian 
dibagi lagi dengan siklus produksi. Misalnya untuk skala 2000 total aktiva adalah 
80 juta, usia teknis 5 tahun sedangkan siklus produksi 5 kali dalam 1 tahun, maka 
penyusutan siklusnya adalah sebagai berikut : 
80.000.000  = 16.000.000, jadi 16.000.000 = 3.200.000 
        5              5 
 
Demikian juga dengan nilai penyusutan pada skala 3000 dan 4000 yang 
dapat diperoleh dengan cara perhitungan yang sama pada skala 2000. Perhitungan 
penyusutan ini dikenal dengan metode penyusutan garis lurus atau straight line 
(Munawir, 1990). 
2. Rasio Profitabilitas 
Menurut Harahap (2004), mengemukakan bahwa rasio profitabilitas 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 




karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Seperti diketahui sebelumnya bahwa 
rasio profitabilitas (kemampulabaan) adalah perbandingan antara laba bersih 
sebelum pajak dibagi total aktiva. Total aktiva yang dimaksud dalam perhitungan 
ini adalah total aktiva yang tertera pada Tabel 9. Sehubungan dengan itu maka 
rasio profitabilitas pada setiap skala dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut : 
Tabel 12. Rasio Profitabilitas Peternak Plasma Dalam Agribisnis Ayam Broiler 
Dengan Pola Kemitraan Di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba 
 
Uraian                                             Skala 
           2000                         3000                            4000 
       P S P                Rp.5.398.000,-        Rp.12.064.000,-          Rp.18.443.600,- 
        T A                Rp.81.430.000,-       Rp.109.600.000,-        Rp.121.180.000,- 
        R S                    (%)6,62 %                   11,00 %                      15,22 % 
Sumber : Data primer yeng telah diolah, 2016 
Catatan : Dimana : PSP       = Pendapatan Sebelum Pajak 
          TA         = Total Aktiva 
          RS (%)  = Rasio Profitabilitas (%) 
 
Berdasarkan Tabel 12, menunjukkan bahwa rasio profitabilitas peternak 
plasma pada skala 2000 adalah 6,62 %, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp.100 
yang di investasikan akan memperoleh laba bersih (sebelum pajak) sebesar 
Rp.6,62. Kemudian rasio profitabilatas pada skala 3000 adalah 11.00 %, hal ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp.100 yang di investasikan akan memperoleh laba 
bersih (sebelum pajak) sebesar Rp.11,00 dan pada skala 4000 adalah 15,22 %, hal 
ini juga menunjukkan bahwa setiap Rp.100 yang di investasikan akan 
memperoleh laba bersih (sebelum pajak) sebesar Rp.15,22. 
Selain memperoleh rasio profitabilitas diatas, Tabel 12 juga 




dengan pendekatan skala usaha. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 






























Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kontribusi yang baik menunjukkan pada skala 4000, dimana kontribusi 
inti terhadap plasma adalah 41,91 % sedangkan kontribusi plasma adalah 
58,08 %. Persentase kontribusi inti bertambah besar sejalan dengan 
pendekatan skala. Sementara persentase kontribusi plasma semakin 
berkurang sejalan dengan bertambahnya skala.  
2. Rasio profitabilitas peternak plasma pada skala 2000 adalah 6,62 %, hal ini 
menunjukkan bahwa setiap Rp.100 yang di investasikan akan memperoleh 
laba bersih (sebelum pajak) sebesar Rp.6,62. Kemudian rasio profitabilatas 
pada skala 3000 adalah 11.00 %, hal ini menunjukkan bahwa setiap 
Rp.100 yang di investasikan akan memperoleh laba bersih (sebelum pajak) 
sebesar Rp.11,00 dan pada skala 4000 adalah 15,22 %, hal ini juga 
menunjukkan bahwa setiap Rp.100 yang di investasikan akan memperoleh 
laba bersih (sebelum pajak) sebesar Rp.15,22. 
B. Saran 
Pada peternak plasma ayam broiler sebaiknya memperhatikan manajemen 
pemeliharaan agar tidak mengalami kerugian yang banyak dan pada peternak inti 
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Gambar 4. Foto Bersama Peternak Plasma 
 
 





Gambar 6. Foto Bersama Anak Kandang 
 
 





Gambar 8. Model Kandang Populasi 2000 
 
 
Gambar 9. Model Kandang Populasi 3000 
 
 





Gambar 11. Pasca Panen Ayam Broiler 
 
 






Gambar 13. Suhu Normal Ayam Broiler 
 
 





Kontribusi inti terhadap plasma dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut : 
Tabel 9. Kontribusi Inti Terhadap Plasma dalam Agribisnis Ayam Broiler dengan Pola Kemitraan di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba 
 
No.                  Kontribusi                                                            Inti                                                                                         Plasma 
                                                                      2000                         3000                         4000                        2000                       3000                           4000 
 I.                  INVESTASI 
 1.                     Kandang                                  -                                -                                -                  Rp.43.000.000,-       Rp.52.000.000,-        Rp.66.000.000,- 
 2.                     Peralatan                                  -                                -                                -                 Rp.22.230.000,-       Rp.36.000.000,-         Rp.28.180.000,- 
 3.                  Modal Kerja                                -                                -                                -                 Rp.15.000.000,-       Rp.20.000.000,-         Rp.25.000.000 
                     Sub Jumlah-1                             -                                -                                -                 Rp.80.230.000,-    Rp.108.100.000,-       Rp.119.180.000,- 
 
II.                    INPUT 
 1.                      Doc                             Rp.11.600.000,-       Rp.17.400.000,-       Rp.23.200.000,-                  -                               -                                  - 
 2.                    Pakan                            Rp.36.225.000,-       Rp.48.000.000,-       Rp.62.150.000,-                  -                               -                                  - 
 3.               Obat-obatan                       Rp.1.200.000,-         Rp.1.800.000,-         Rp.2.300.000,-                    -                              -                                   - 
                    Sub Jumlah-2                  Rp.49.025.000,-      Rp.67.200.000,-       Rp.87.450.000,-                 -                               -                                  - 
 
III.          PEMELIHARAAN 
 1.             Tenaga Kerja Tetap                           -                             -                                -                    Rp.1.200.000,-         Rp.1.500.000,-           Rp.2.000.000,- 
 2.         Tenaga Kerja Tidak Tetap                    -                              -                                -                              -                                  -                                 - 
                     Sub Jumlah-3                              -                              -                                -                    Rp.1.200.000,-        Rp.1.500.000,-           Rp.2.000.000,- 
 
               JUMLAH MODAL             Rp.49.025.000,-       Rp.67.200.000,-      Rp.87.450.000,-     Rp.81.430.000,-    Rp.109.600.000,-      Rp.121.180.000,- 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2016 
 
